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ABSTRAK

Implementasi layanan bimbingan konseling individu dengan teknik latihan asertif
(Assertive Training) untuk mengelola emosi peserta didik di SMP N 1 Semaka, masih ada beberapa
peserta didik yang belum bisa mengelola emosi nya dengan baik. Peserta didik yang belum bisa
mengelola emosi contohnya seperti berkelahi dikarenakan tersinggung ataupun berebut sesuatu.
Tujuan pelaksanaan layanan bimbingan konseling individu dengan teknik latihan asertif (Assertive
Training) adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan, tahapan dan faktor penghambat dan
pendukung pelaksanaan layanan bimbingan konseling individu dengan teknik latihan asertif
(Assertive Training) untuk mengelola emosi peserta didik di SMP N 1 Semaka Kabupaten
Tanggamus.

Jenis pengumpulan data menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research), seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini
adalah guru BK dan 4 peserta didik yang di rekomendasikan guru BK. Peneliti dan guru Bk
menyiapkan Beberapa proses atau prosedur untuk dapat memastikan bahwa peserta didik yang
mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan konseling individu dengan teknik latihan asertif (
Assertive Training ) dapat mengelola emosi dengan baik. Pelaksanaan layanan bimbingan
konseling dengan teknik Latihan asertif (Assertive Training) sesuai dengan rencana pelaksanaan
layanan (RPL) yang dilakukan oleh guru BK untuk mengelola emosi peserta didik di SMP N 1
Semaka Kabupaten Tanggamus. Adapun Langkah-langkah pelaksanaan layanan konseling individu
yaitu, identifikasi masalah, observasi, memberikan pemahaman teknik, dan mempersiapkan proses
layanan konseling individu dengan teknik Assertive Training. Tahapan layanan konseling individu
dengan teknik latihan asertif ada beberapa tahap yaitu : tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap
kegiatan, tahap evaluasi/pengakhiran dan tahap tindak lanjut.

Teknik assertive training melalui konseling individu sangat membantu peserta didik dalam
mengelola emosi dan berani dalam mengungkapkan masalah dengan jujur apa yang dirasakannya,
diketahui bahwa ada peningkatan pesertardidik mampu mengungkapkan masalah yang sedang di
hadapinya, setelah guru BK melakukan Teknik assertive Training ini/dari tadinya peserta didik yang
mengungkapkan perasaanya‘dengan kemarahan dan emosi yang-meluap-luap peserta didik lebih bisa
mengelola emosinya dengan mengungkapan: perasaanyasdengan jujur tanpa melukai perasaan orang
lain dan perasaanya sendiri. Hasil penelitian menunjukkan adapun kekurangannya yaitu kurangnya
perasaan malu-malu peserta didik dalam menceritaksn permasalahan yang terjadi, konsentrasi pada
peserta didik. Dalam proses layanan memerlukan waktu yang lumayan lama membuat para peserta
didik menjadi bosan, dan tidak adanya jam khusus untuk bimbingan dan konseling. Guru BK
mengalami kesulitan untuk menentukan waktu layanan yang akan di berikan kepada peserta didik
dikarenakan belum adanya jam khusus untuk melaksanakan ssproses layanan bimbingan konseling.

Kata Kunci : Layanan Konseling Individu, Latihan asertif (Assertive Training) Emosi.



ABSTRACT

Implementation of individual counseling guidance services with assertive training techniques
(Assertive Training) to manage students’ emotions at SMP N 1 Semaka, there are still some students who
cannot manage their emotions well. Students who cannot manage their emotions, for example, fight
because they are offended or fight over something. The aim of implementing individual counseling
guidance services using assertive training techniques (Assertive Training) is to find out how the
implementation, stages and factors inhibiting and supporting the implementation of individual counseling
guidance services using assertive training technigues (Assertive Training) to manage students' emotions
at SMP N 1 Semaka Regency Tanggamus.

The type of data collection uses qualitative research with types of field research, such as
observation, interviews and documentation. The subjects of this research were the BK teacher and 4
students recommended by the BK teacher. Bk researchers and teachers have prepared several processes
or procedures to ensure that students who take part in the implementation of individual counseling
guidance services using assertive training techniques (Assertive Training) can manage their emotions
well. Implementation of counseling guidance services using Assertive Training techniques in accordance
with the service implementation plan (RPL) carried out by BK teachers to manage students' emotions at
SMP N 1 Semaka, Tanggamus Regency. The steps for implementing individual counseling services are,
identifying problems, observing, providing technical understanding, and preparing the individual
counseling service process using Assertive Training techniques. There are several stages of individual
counseling services using assertive training techniques, namely: formation stage, transition stage, activity
stage, evaluation/termination stage and follow-up stage.

Assertive training techniques through individual counseling really help students in managing
emotions and having the courage to honestly express the problems they feel. It is known that there is an
increase in students being able:to express the problems they’are facing, after the guidance and counseling
teacher carried out this assertive training technique from the previous students. who express their
feelings with anger and overwhelming emotiens, students are better able’to manage their emotions by
expressing their feelings honestly without hurting other people’s feelings or their own feelings. The results
of the research show that the, shortcomings are the lack of feelings of shyness among students in
discussing problems that occur, concentration.on students:-The service process takes quite a long time,
making students bored, and there are“no-Special hours for guidance and counseling. Guidance and
Guidance Teachers have difficulty determining the service time that will be provided to students because
there are no specific hours for carrying out the counseling guidance service process.

Keywords: Individual Counseling Guidance Services, Assertive Training Emotion.
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Artinya

Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari
(keinginan) hawa nafsunya, maka sungguh, surgalah tempat tinggal-(nya). ( Q.S An-Nazi at 40-

41)
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Artinya:

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan (Q.S Ali Imran 134)*

! Qur’an Hadits, Al-Qur'an Surat Ali 'Imran Ayat 134
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan maksud dari judul proposal skripsi ini supaya
tidak menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca
dalam memahami judul tersebut.
1. Implementasi Layanan

Implementasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan perencanaan dan mengacu kepada
aturan tertentu untuk mencapai tujuan suatu kegiatan. Menurut Nurdin Usman implementasi
adalah bermuara pada aktivitas, aksi, Tindakan, atau adanya mekanisme suatu system.
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk
mencapai tujuan kegiatan®,

Menurut purwadarminta layanan adalah menyediakan segala apa yang di butuhkan orang
lain. Sedangkan layanan itu sendiri merupakan suatu tindakan yang sukarela dari satu pihak ke
pihak lain dengan tujuan hanya sekedar membantu atau adanya permintaan kepada pihak lain
untuk memenuhi kebutuhan secara sukarela.® Oleh karena itu yang di maksud dengan
implementasi layanan adalah penerapan di suatu lembaga, yang mana pemimpin lembaga
tersebut telah melakukan perencanaan serta merancang tujuan yang jelas sebelum
diterapkannya suatu layanan di lembaga yang dipimpinnya

2. Konseling Individu .

Konseling merupakan bantuan yang di berikan kepada individu dalam memecahkan
masalah kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara yangssesuai dengan keadaan yang
di hadapi individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya. Konseling merupakan rangkaian
pertemuan antaraskonselor. dengan klien. Dalam _pertemuan itu konselor membantu klien
mengatasi kesulitan-kesulitan yang. dihadapi.-Tujuan pemberian bantuan itu adalah agar klien
dapat menyesuaikan dirinya,' baikidengan dirigmauptin-dengan lingkungan.*

Berdasarkan Rumusan diatas maka yang dimaksud dengan Konseling adalah: “Proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara Konseling oleh seorang ahli (disebut
konselor) kepada individu yang sedang mengalami masalah (disebut klien) yang bermuara
pada teratasinya masalah yang dialami oleh klien. Menurut kamus besar KBBI, individu
memiliki arti organisme tunggal yang hidup dan berdiri sendiri. Secara fisiologis individu
mempunyai sifat bebas yang sama dwngan konsep sosiologis yang berarti bahwa hidup berdiri
sendiri.®> Bimbingan konseling individu dapat di artikan sebagai layanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan
masalah pribadi klien. Dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara klien
dan Konselor, membahas berbagai hal tentang masalah yang dialami klien

2 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta:Grasindo, 2002), 170

® purwadarmunta, kamus besar bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), 245

*H. Abdul Hanan, “Meningkatkan Motivasi Belajar Bimbingan Konseling Siswa Kelas VIIL.C Melalui Bimbingan
Kelompok Semester Satu Tahun Pelajaran 2015/2016,” Jurnal Illmiah Mandala Education 3, no. 1 (2017): 62,
https://doi.org/10.58258/jime.v3i1.24.

® Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 2015), 189
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3. Teknik Assertive Training

Menurut KBBI arti dari asertif adalah tegas.® Assertive training merupakan teknik dalam
konseling behavioral yang menitik beratkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam
perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakannya.” Menurut Corey “assertive training”
merupakan model konseling behavior yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi
interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa
menyatakan atau menegaskan diri adakah tindakan yang layak atau benar®

Jadi perilaku asertif adalah individu yang dapat bertindak berdasarkan keinginannya
sendiri tanpa terpengaruh dengan orang lain.

4. Mengelola Emosi

Menurut KBBI arti mengelola adalah mengendalikan atau mengatur®. Sedangkan emosi
menurut Daniel Goleman emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu
keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.® Oleh
karena itu Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani emosinya
dengan baik sehingga berdampak positif dalam melaksanakan tugas, peka terhadap kata hati
sehingga dapat mencapai tujuannya.

Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan. **

B. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah masa dimana anak mengaLami perkembangan yang cukup pesat, emosi
yang selalu bergejolak saat remajasmerupakan potensi sekaligus permasalahan yang harus
mendapat perhatian.serius baik orangrtua'maupun tenaga pendidik. Emosi positif seperti rasa
senang, suka, cinta dan*bahagia adalah potensi positifyang.dapat membawa remaja pada prilaku
positif pula. Sebaliknya emosighegatif seperti marahy kecewa, takut, cemas, benci merupakan
emosi yang dapat memicu munculnya sebagal permasalahan remaja. Memahami remaja dan
emosinya menjadi sangat penting untuk dapat membantu mengembangkan potensi yang dimiliki
remaja, sekaligus mencari pemecahan masalah yang di hadapinya.?

Menurut teori Harlock tentang perkembangan remaja adalah mencapai kemandirian
emosional, dimana remaja harus mampu menyalurkan dan mengelola emosi dengan tepat. Jika
seorang dapat mengenali dan mengelola emosi yang muncul, maka persoalan yang terjadi di
kehidupan dapat dengan mudah di selesaikan . mengelola emosi bertujuan untuk memperoleh
keseimbambangan dalam emosi, sehingga prilaku yang di hasilkan akan bersifat adaptif.*.

® «Asertif”, KBBI online, 2016

! Sofyan S. Willis. 2018. Konseling Individual Teori dan Praktek. Bandung: Alfabeta.

Him 72.

8 Corey Gerald, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi, hal 213

° “Mengelola”, KBBI Online, 2016

19 Goleman, Daniel (alih bahasa T . Hermaya), 2003. Emotional Intelegence: kecerdasan

emosional mengapa El lebih penting dari pada 1Q. Jakarta. PT. Gramedia Pustaka Utama

1 Ely Hm Manizar, “Mengelola Kecerdasan Emosi,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2017): h. 11

12 Nurul azmi, “ potensi emosi remaja dan perkembangannya” vol 2, no 1 (2015). Hal 36

13 Retno suci rahayu, indri astuti, and abas yusuf, “deskripsi kemampuan siswa mengelola emosi pada kelas XI sekolah
menengah kejuruan”, portal jurnal ilmiah universitas tanjungpura(PJI-UNTAN), 2018,1-10
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Emosi adalah gejala emosional yang secara kualitatif berkelanjutan, akan tetapi tidak
jelas batasnya yang suatu saat warna efektif dapat di katakan sebagai emosi.** Menurut teori
Goleman, individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi memiliki kemampuan dalam
mengendalikan dirinya, memiliki semangat, mampu memotivasi dirinya dan mampu berinteraksi
dengan orang lain dalam kehidupan sosialnya."®

Pentingnya peserta didik yang mampu mengelola emosinya, bisa mengontrol emosinya
pada saat dan waktu yang tepat. Bila seorang peserta didik mempunyai emosi yang stabil, maka ia
mampu menyesuaikan diri terhadap suatu yang diinginkan dengan fakta yang ada, sehingga dapat
menghadapi masalah yang dihadapinya dengan tenang. Bagi peserta didik yang tidak
mengendalikan emosinya ketika menghadapi suatu permasalahan, maka peserta didik tersebut
dikatakan belum mampu mengelola emosinya dengan baik. Namun demikian, tidak semua
peserta didik dapat mengendalikan emosinya dengan baik. hal tersebut terjadi karena adanya
hambatan yang mereka miliki dalam mengendalikan emosi mereka tersebut.

Ketika individu mampu untuk mengelola emosinya secara positif, maka individu akan
mampu mengendalikan dirinya. Ketika seseorang tengah mengalami masalah, maka seseorang
akan mengalami ketidaknyamanan dalam pikiran dan hatinya, yang mengakibatkan emosi yang
buruk pada diri seseorang apabila tidak dikelola dan dikendalikan dengan bijaksana. Dampak
yang terjadi ketika seseorang sedang dalam kondisi emosi yang buruk maka akan mudah
melakukan hal-hal negatif yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain apabila tidak segera
diatasi. Seseorang yang memiliki emosi tidak stabil akan berperilaku agresif, marah-marah, tidak
semangat belajar, putus asa, bolos sekolah dan bertindak buruk yang lainnya akan mudah muncul
pada orang yang sedang dalam masalah dan dalam keadaan emosi yang tidak baik.®

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi yaitu keluarga, hubungan
dengan kelompok atau teman sebaya, dan lingkungan dimana remaja tinggal. Faktor internal
menurut teori Goleman yang mempengaruhi kecerdasan emosional adalah faktor yang berasal
dari dalam diri yang,di pengaruhi-oleh;keadaan otak seseorang, Otak emosional meliputi keadaan
amigdala, neokorteks;ssistem limbik, lobus prefrontal, dan_ keadaan lain yang lebih kompleks
dalam otak emosional*’

Pelajar yang belum mampu mengendalikan emosinya memerlukan arahan dan bimbingan
baik dari orang tua maupun di sekolah. Di sekolah guru BK memiliki peranan yang besar untuk
memberikan arahan kepada peserta didik guna memahami, merealisasikan dan mengatasi masalah
emosi melalui program BK. Pada tahun 2003 pemerintah mengusung Undang-Undang RI No.20
tentang Sistem Pendidikan Nasional di dalamnya memuat secara eksplisit bahwa guru sebagai
salah satu tenaga pendidik (pasal 1, ayat 1).

Guru bimbingan konseling memiliki peranan penting dalam membantu siswa
mengendalikan emosi. Dalam teori Kartadinata mengatakan bahwa secara konseptual bimbingan
berperan sebagai upaya membantu individu agar berkembang secara optimal. Adapun pemberian
layanan bimbingan dan konseling individu Menurut Prayitno adalah proses pemberian bantuan
yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang
sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang
dihadapi klien.'®

4 Sunarto, Agung Hartono.,Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta,2013), 149

15 Retno Suci Rahayu, Indri Astuti, and Abas Yusuf, “Deskrispsi Kemampuan Siswa Mengelola Emosi Pada
Kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan,” Portal Jurnal limiah Universitas Tanjungpura (PJI-UNTAN), 2018, 1-10

16 Akhmad Syah Roni Amanullah, “Mekanisme Pengendalian Emosi Dalam Bimbingan Dan Konseling,” CONSEILS:
Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 2, no. 1 (2022): h 4, https://doi.org/10.55352/bki.v2i1.549.

o Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2017)

18 prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta, Rineka Cipta, 1994) 105
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Emosi identik dengan nafsu yang dianugerahkan oleh Allah SWT nafsu inilah yang akan
membawanya menjadi baik atau jelek, budiman atau preman, pemurah atau pemarah, dan
sebagainya. *° Menurut perspektif Islam, kecerdasan emosi pada intinya adalah kemampuan
seseorang dalam mengendalikan emosi. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam bahwa Allah
memerintahkan kita untuk menguasai emosi-emosi Kkita, mengendalikanya, dan juga
mengontrolnya.

sebagaimana yang sudah di jelaskan di surat Ali Imron ayat 134 yang berbunyi :

| -
3 s sy @

Canh 4005 Gl e Galadl g ) Cala€il 72l o)) b 65l Gl
VY€ Sl

Artinya : Orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang
berbuat kebaikan.?

Orang-orang yang bertakwa ialah orang-orang yang membelanjakan hartanya di jalan Allah
dalam keadaan mudah maupun susah, yang menahan amarahnya meskipun sebenarnya mampu
melampiaskannya, dan yang memaafkan orang yang berbuat zalim kepadanya. Dan Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik yang memiliki perangai semacam itu.?

Rasulullah SAW. bersabda:

A AN (585 Aendas e ABle I s ) de Hals sah U Al
sl L ol DA G ) AARR S Al

Artinya:

"Barang siapa menahan amarah padahal ia mampu melakukannya, pada hari Kiamat
Allah akan memanggilnya di hadapan seluruh makhluk, kemudian Allah menyuruhnya untuk
memilih bidadari yang ia sukai." (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah).*

Dalam hadits ini disebutkan bahwa apabila seseorang marah kepada orang lain dan ia
mampu untuk meluapkan amarahnya kepadanya, tetapi dia meninggalkan hal itu karena mencari
keridaan Allah dan bersabar terhadap sebab-sebab marah yang menimpanya, maka baginya
pahala yang besar ini. Yaitu dia akan diseru di hadapan seluruh makhluk pada hari kiamat dan
dipersilakan untuk memilih bidadari-bidadari Surga yang cantik sesuka hatinya.*®

Dapat di simpulkan bahwa seseorang yang mampu mengendalikan amarah ketika ia bisa
meluapkannya menunjukkan bahwa ia seseorang yang mulia akhlaknya. Fenomena di dunia
Pendidikan ketika anak tidak mampu menahan emosi dan mengelola emosi marak terjadi dari
tahun ke tahun yang semakin meningkat, dari hasil catatan angka laporan kasus kekerasan

19 Zulkarnain Zulkarnain, “Emosional : Tinjauan Al-Qur’an Dan Relevansinya Dalam Pendidikan,” Tarbawy : Jurnal
Pendidikan Islam 5, no. 2 (2018): h 91. https://doi.org/10.32923/tarbawy.v5i2.836.

20 Qur’an Hadits, Al-Qur'an Surat Ali 'Imran Ayat 134

2! Tafsir Al-Qur’an, Ali Imron ayat 134

22 Hadits, HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah, “larangan marah”

%3 Raehanul Bahraen, Makna hadits (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah ),Muslimafiyah.
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terhadap anak tercatat meningkat dari 11.057 kasus pada tahun 2019, 11.278 kasus pada tahun
2020, dan menjadi 14.517 kasus pada tahun 2021.

Jumlah korban kekerasan terhadap anak juga meningkat dari 12.285 kasus pada tahun
2019, 12.425 kasus pada tahun 2020, dan menjadi 15.972 kasus. Sementara itu, angka laporan
kasus kekerasan terhadap perempuan meningkat dari 8.864 kasus pada tahun 2019, 8.686 kasus
pada tahun 2020, menjadi 10.247 kasus pada tahun 2021. Jumlah korban kekerasan terhadap
perempuan juga meningkat dari 8.947 kasus orang pada 2019 tahun, 8.763 kasus pada tahun
2020, lalu menjadi 10.368 kasus pada tahun 2021.%

Dari data fenomena di atas terdapat contoh kekerasan di dunia Pendidikan yang
dilakukan sesama siswa salah satunya yaitu Kasus kekerasan menimpa seorang siswa MTS
Negeri 1 Kotamobagu berinisial BT (13) yang tewas akibat perundungan dan penganiayaan yang
dilakukan oleh teman sekolahnya. Tindakan penganiayaan tersebut diduga terjadi pada Rabu
(8/6/2022).

Saat itu, korban yang hendak melaksanakan shalat Zuhur dirundung oleh teman
sebayanya dengan cara menutupi kepala korban menggunakan sajadah lalu dianiaya. Krisna
Wahyu Nurachmad, seorang siswa SMA Taruna Nusantara (TN) Magelang, ditemukan tewas di
Barak G 17 Kompleks SMA TN Mertoyudan, Magelang, pada Jumat (31/3/2017). Pelaku
berinisial AMR (16) membunuh korban dengan sebilah pisau. Motif pelaku melakukan hal keji
tersebut lantaran sakit hati karena korban tidak mau bertanggung jawab atas ponsel yang
dipinjaminya®

Dari berbagai fenomena di atas peserta didik yang tidak mampu mengendalikan emosi
akan mengalami pertarungan batin yang merampas kemampuan untuk memiliki motivasi belajar
yang tinggi dan menyebabkan pelajar menjadi_ nakal.. Menurut Gollemen kemampuan untuk
menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas adalah kecakapan yang
tergantung pada kesadaran diri. Peserta didik yang mampu mengendalikan emosi, akan memiliki
karakteristik mampugmenenangkan diri, mengatur emosi, mampu' mengatasi dorongan emosi
dalam bentuk penyaluran emosi. dengan 'melakukan kegiatan, mampu mempertahankan sikap
positif yang realistis‘terutama-dalam menghadapi masa-masassulit, dan mampu menahan atau
menunda keinginan untuk bertindak.?®

Menurut Goleman “Individu yang memiliki Kecerdasan emosional yang tinggi memiliki
kemampuan dalam mengendalikan dirinya, memiliki semangat, mampu memotivasi dirinya dan
mampu berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sosialnya”. Mereka yang memiliki
kecerdasan emosi, mampu memahami dan mengelola emosi diri orang lain sehingga tidak
menimbulkan perilaku negatif yang berlebihan.?’

Berdasarkan hasil survei di SMP N 1 Semaka, banyakanya peserta didik yang belum bisa
mengelola emosi dan mengendalikan emosi dengan baik, seperti peserta didik yang berkelahi,
berbicara kasar, saling mengejek, dan bolos sekolah. Dari permasalahan tersebut terjadi karena
pengaruh lingkungan, pergaulan, dan masalah keluarga.

Dari hasil wawancara terhadap ibu Dian Fitriyana S. Pd mengatakan bahwa
“Permasalahan yang sering terjadi adalah berkelahi, banyak murid yang berkelahi di karenakan
masalah sepele seperti yang awalnya hanya mainan, berebut bola yang berujung perkelahian,

24 Arditho Ramadhan, Kompas tv, (Jakarta, 20 januari 2021)

5 Okezone, Tim Litbang MPI, MNC Portal (Senin 12 September 2022)

2 Taty Fauzi and Syaka Purnama Sari, “Kemampuan Mengendalikan Emosi Pada Siswa DanImplikasinya Terhada
Bimbingan Dan Konseling,” Jurnal Dosen Universitas PGRI Palembang, no. 1 (2018), https://jurnal.univpgri-
palembang.ac.id/index.php/prosiding/article/view/1497.

%" Retno Suci Rahayu, Indri Astuti, and Abas Yusuf, “Deskrispsi Kemampuan Siswa Mengelola Emosi Pada Kelas XI
Sekolah Menengah Kejuruan,” Portal Jurnal IImiah Universitas Tanjungpura (PJI-UNTAN), 2018, 1-10. h 2.
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adapun masalah lainnya yang sering terjadi yaitu saling olok mengolok, dan menggunakan bahasa
yang kasar karena disini banyak berbagai suku dan berbagai watak dan prilaku yang berbeda ".%

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berasumsi bahwa di perlukannya layanan bimbingan
konseling individu dengan Teknik Latihan asertif (assertive training). Konseling sangat penting
dalam menyelesaikan tugas perkembangan nya. Layanan bimbingan konseling individu adalah
suatu layanan konseling yang diselenggarakan oleh konselor terhadap klien dengan pertemuan
yang bersifat individual, artinya pertemuan tersebut dilakukan secara tatap muka oleh dua orang
yang disebut konselor dan klien, untuk membantu klien menyelesaikan masalahnya serta
bertujuan agar klien dapat mengaktualisasikan dirinya dan ke depannya klien dapat mengatasi
masalah yang ada pada dirinya

. Pendapat Sofyan Willis “konseling individu adalah pertemuan konselor dengan konseli
secara individual, dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport dan konselor
berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi konseli dan konseli dapat
mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinnya”.?

Layanan ini juga membantu siswa mengatasi kelemahan dan hambatan, serta masalah
yang dihadapi siswa, melalui berbagai layanan dan dukungan yang didasarkan pada norma-norma
yang berlaku.* Dengan dilakukannya konseling individual, siswa dapat berbicara dengan tenang
dan bebas tentang hal-hal yang tidak diketahui oleh siapapun kecuali guru bimbingan dan
konseling.

Bimbingan konseling individu yang di gunakan yaitu menggunakan bimbingan konseling
individu teknik Latihan asertif (assertive training), teknik assertive training dilakukan dengan
tujuan agar siswa dapat memiliki perilaku asertif. Assertive training dapat digunakan untuk
membantu individu yang mengalami_kesulitan dalam mengekspresikan perasaan, dapat bersikap
jujur, jelas dan terbuka tetapi tanpa merugikan, melukai, serta menyinggung perasaan orang lain.

Dalam assertive training peserta didik dapat menjelaskan dan menceritakan keinginannya
secara jujur, jelaspdan terbuka namun tetap sesuai dengan norma=norma yang berlaku sehingga
tidak merugikan arang lain/lingkungan,disekitarnya. Asumsi yang/digunakan dalam penulisan ini
adalah bahwa denganskonseling. individu teknik assertive training akan terjadi proses interaksi
antar individu.

Diharapkan assertive tramingrini dapat menjembatani peserta didik untuk pemahaman
nilai-nilai positif, khususnya mengenai pengelolaan emosi. Apalagi masalah pengaturan emosi
merupakan masalah yang banyak dialami oleh remaja sehingga untuk mengefisienkan waktu

teknik assertive training dimungkinkan lebih efektif.

Berdasarkan catatan yang ada di buku kasus terdapat beberapa nama yaitu:*

Tabel 1.1 Data yang di peroleh dari buku kasus

No Nama Permasalahan
1 RS Berkelahi 2 kali
2 RFR Berkelahi 2 kali
3 NAC Berkelahi 2 kali
4 AEP Berkelahi 2 kali

%8 Dian F itriyana, “peserta didik yang belum bisa mengelola emosi” wawancara. November 2022

2 sofyan S.Willis. . Konseling Individual Teori dan Praktek.Bandung: Alfabeta 2014. 158

% prayitno, Seri Pemandu Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Pertama,
Padang: Universitas Negeri Padang. (2018). 288

! Dian Fitriyana, “ catatan peserta didik yang sulit mengelola emosi” , buku kasus. Maret 2023

6



Menyikapi dari permasalahan yang terjadi dengan kondisi peserta didik yang sulit mengelola
emosi nya, maka diperlukan pemberian layanan Bimbingan Konseling individu dengan teknik
Latihan asertif (assertive training) terhadap peserta didik. Layanan bimbingan konseling individu
dengan teknik Latihan asertif (assertive training) diharapkan menjadi solusi untuk mengatasi
masalah emosional peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini maka peneliti tertarik memilih judul

“Implementasi Layanan Konseling individu teknik Assertive Training dalam meningkatkan
kemampuan mengelola emosi peserta didik kelas VIII di SMP N 1 Semaka kabupaten
Tanggamus”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

1.

2.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka fokus penelitian ini adalah Layanan

Konseling Individu teknik assertive training Mengelola Emosi Peserta didik DI SMP N

1 Semaka Kabupaten Tanggamus

Sub Fokus Penelitian

a. Pelaksanaan program layanan konseling individu teknik Latihan asertif (assertive
training) dalam mengelola emosi peserta didik kelas VIII di SMP N 1 Semaka kab.
Tanggamus

b. Tahapan dan faktor pendukung penghambat layanan konseling teknik Latihan assertif
(assertive training) dalam mengelola emosi peserta didik kelas VIII di SMP N 1
Semaka, kab. Tanggamus.

D. Rumusan Masalah Implementasi Layanan Konseling Individu Teknik Assertive Training
Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengelola Emosi Peserta Didik Kelas VIII Di SMP N 1
Semaka Kabupaten Tanggamus

Adapun rumusanimasalah.pada penelitian ini adalah

a.

Bagaimana pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik Latihan asertif
(assertive training) dalamimengelola emesifpeserta didik VI di SMP N 1 Semaka?
Bagaimana pelaksanaan tahapan konseling individu dengan teknik Latihan asertif
(assertive training) dalam mengelola emosi peserta didik kelas VIII di SMP N 1 Semaka
Apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses layanan
konseling individu dengan teknik Latihan asertif (assertive training) peserta didik kelas
VIl di SMP N 1 Semaka kab. Tanggamus?

E. Tujuan Penelitian Implementasi Layanan Konseling Individu Teknik Assertive Training
Dalam Meningkatkan Kemampuan Mengelola Emosi Peserta Didik Kelas VIII Di SMP N 1
Semaka Kabupaten Tanggamus

a.

Untuk mengetahui dan memahami pelaksanaan layanan individu dengan teknik assertive
training peserta didik kelas V111 di SMP N 1 Semaka

Untuk mengetahui pelaksanaan dan faktor pendukung penghambat tahapan konseling
individu dengan teknik assertive training dalam mengelola emosi peserta didik kelas V111
di SMP N 1 Semaka

F. Manfaat Penelitan

1.

Manfaat teoritis



Hasil penelitian tentang mengelola emosi peserta didik di SMP N 1 Semaka Kabupaten
Tanggamus ini di harapkan menjadi acuan atau tolak ukur dalam mendidik pelajar menjadi
lebih baik.

2. Manfaat praktis sebagai berikut:

1. Bagi klien, dapat mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik sehingga bisa
membentuk peserta didik yang lebih asertif.

2. Bagi pihak sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualaitas sekolah
termasuk dalam hal pembentukan karakter peserta didik.

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan tolak ukur untuk lebih baik dalam membina hubungan
dan berinteraksi.

4. Bagi penulis lain dapat dijadikan bahan referensi untuk membuat karya dengan
masalah yang sama.

5. Bagi penulis penelitian ini dilaksanakan untuk menyelesaikan study guna
mendapatkan gelar sarjana (S1) pada prodi Bkpi di Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung.

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Peneliti terdahulu memiliki tujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan acuan. Selain

itu untuk menghindari anggapan kesamaan dari penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa
hasil-hasil peneliti terlebih dahulu sebagai berikut:
1. Hasil penelitian dari Ni Md Ayu Pitasari , Gd-Sedanayasa , Tjok Rai Partadjaja yang berjudul
“ Penerapan Konseling Behavioral dengan Teknik Latian asertif untuk Meningkatkan Kecerdasan
emosional siswa Kelas VII B SMP Negeri 3 singaraja ” dari hasil penelitian dapat di simpulkan
bahwa Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui’ peningkatan kecerdasan emosional
siswa kelas VIIB'SMP Negeri 3 Singaraja setelah diberikan konseling behavioral dengan teknik
latihan asertif.

Penelitian ini adalahgpenelitian tindakan_bimbingan dan konseling . Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan melibatkan siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Singaraja
yang berjumlah 8 orang sebagai subjek penelitian. Ke-8 siswa tersebut diberikan perlakuan
melalui konseling behavioral dengan teknik latihan asertif yang diimplementasikan dalam
konseling kelompok. Pada siklus | terjadi peningkatan persentase kecerdasan emosional siswa
dari rata-rata persentase awal 53.55% meningkat menjadi 59.9%.

Persentase peningkatannya adalah 11.8% namun hanya 4 orang siswa yang mampu
mencapai kriteria di atas 55%, sedangkan 4 orang siswa belum mencapai kriteria ketuntasan
sehingga harus dilanjutkan pada siklus Il. Pada siklus Il terjadi peningkatan kecerdasan
emosional siswa dari rata-rata persentase siklus | 59.9% menjadi 68.5% dan persentase
peningkatanya adalah 15.1% sehingga seluruh siswa dapat mencapai kriteria di atas 55%.

Ini artinya terjadi peningkatan kecerdasan emosional siswa, peningkatan tersebut terlihat
dari perubahan perilaku yang ditunjukan yakni siswa mampu mengontrol emosi, mampu menjalin
hubungan dengan teman, dan memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penerapan konseling behavioral dengan teknik latihan asertif dapat
meningkatkan kecerdasan emosional siswa.*

2. Hasil skripsi dari Alpina syahra yang berjudul “Penerapan Konseling Kelompok dengan
Teknik Refleksi Perasaan untuk Mengendalikan Emosi Marah Siswa MAN 1 Bener Meriah”

Ni Md Ayu Pitasari, Gd Sedanayasa, and Tjok Rai Partadjaja, “Penerapan Konseling Behavioral Dengan Teknik
Latihan Asertif Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas Vii B Smp Negeri 3 Singaraja,” 2013
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Konseling Kelompok dengan Teknik
Refleksi Perasaan untuk Mengendalikan Emosi Marah Siswa MAN 1 Bener Meriah. Jenis
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen (One Group
Pretest Posstest Design).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan
penyebaran angket kepada seluruh siswa kelas XI1I-11S. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas
XII-11S di MAN 1 Bener Meriah. Populasi dalam penelitian ini adalah 20 orang dan
menggunakan Purposive Sampling, yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 orang
sesuai dengan kriteria.

Sampel diberikan treatment berupa konseling kelompok dengan teknik refleksi perasaan.
Penelitian ini menunjukan bahwa ada perbedaan antara nilai Pre-test dan Post-test dimana adanya
penurunan nilai sesudah diberikan penerapan teknik refleksi perassaan untuk mengendalikan
emosi marah siswa yang ditunjukan dengan hasil uji hipotesis yaitu perolehan ttabel < thitung =
1.79 < 23.36. Dari perbandingan tersebut dapat diputuskan bahwa HO tidak dapat diterima,
dengan kata lain Ha tidak dapat ditolak. Berdasarkan hasil keputusan tersebut dapat disimpulkan
bahwa Teknik Refleksi Perasaan dapat Mengendalikan Emosi Marah Siswa MAN 1 Bener
Meriah.*

3. Hasil penelitian dari Aluh Hartati, Hariadi Ahmad, yang berjudul “ pengaruh teknik konseling
assertive training dalam pengendalian emosi siswa” Peneliti menggunakan teknik Assertive
Training untuk dapat membantu menyelesaikan permasalahan mengenai pengendalian emosi
tersebut.Berdasarkan masalah diatas rumusan maslah yang diambil adalah apakah Ada Pengaruh
Teknik Konseling Assertive Training Terhadap Pengendalian Emosi Siswa.

Dengan_tujun untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Teknik Konseling Assertive
Training Terhadap Pengendalian Emesi Siswa. Populasi dalam penelitian ini adlah 54 siswa,
penelitian ini menggunakan teknik/Purpaosive sampling.sampel y/ang ditemukan berjumlah 10
siswa.Penelitian ini menggunakan metode angket sebagai.metode pokok, sedangkan metode
dokumentasi, wawancara, dan gbservasi.sebagai metode pendukung.

Untuk menganalisis data menggunakan rumus t-test, berdasarkan analisis t hitung
sebesar 7,856 dengan nilai t table pada taraf signifikan 5% dengan d.b (N-1) = 9 sebesar 2,262.
Dengan demikian nilai t hitng lebih besar dari pada nilai t tabel (7,856>2,262).Sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh konseling teknik assertive training terhadap pengendalian emosi
siswa. Artinya hasil penelitian ini signifikan®*

4. Hasil skripsi dari Meisa Maharani dengan judul “ Efektifitas Teknik Assertive Training dalam
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 22 Bandar
Lampung”. Assertive training merupakan salah satu teknik pendekatan behavior, yang dapat
dilakukkan untuk mengubah tingkah laku menjadi tingkah laku yang lebih baik. Assertive
training dapat menghasilkan perilaku assertif pada diri individu.

Dalam perilaku assertif individu dapat meningkatkan kualitas hubungan dengan orang
lain dengan cara berkomunikasi, individu dapat mengekspresikan perasaan dengan senang tanpa
merasa cemas dan tetap menghormati peraturan dan norma-norma yang berlaku. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif dalam bentuk dengan desain yang digunakan dalam penelitian ini yang

8 Alpina Syahra, skripsi. “ Penerapan Konseling Kelompok dengan Teknik Refleksi Perasaan untuk Mengendalikan
Emosi Marah Siswa MAN 1 Bener Meriah” 2021

 Aluh Hartati, Hariadi Ahmad, “pengaruh teknik konseling assertive training dalam pengendalian emosi siswa”.,
(jurnal pendidik Indonesia), vol 4 No 1, 2021
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digunakan yaitu desain!penelitian yang digunakan!yakni Eksperimen One-group Pretest-postest
Design.

Dengan membandingkan hasil Pre-test dan Post-test. Kecerdasan emosional mencakup
pengendalian diri yang berkaitan dengan relasi, berempati kepada orang lain, mengelola rasa
gembira dan sedih, serta kemampuan untuk memotivasi dirinya. Kecerdasan emosional peserta
didik adalah mampu secara cerdas dan pintar menggunakan emosinya. Namun pada
kenyataannya ,peserta didik yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi sering kali terpuruk
ketika menghadapi permasalahan dalam kehidupannya.

Oleh karena itu, tarafintelegensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan
keberhasilan seseorang, tetapi ada faktor lain yang mempengaruhi yaitu kecerdasan emosional.*

5. Hasil skripsi dari Sri Dina Handayani dengan judul “Pengunaan konseling kelompok dengan
teknik assertif training dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik di Smk N 1
Bandar Lampung” Kecerdasan emosional merupakan kemampuan dasar manusia dalam
memertahankan hidupnya untuk mengendalikan dorongan emosi, berempati kepada orang lain,
mengelola emosi, kemampuan untuk memotivasi dirinya, serta membina hubungan baik dengan
orang lain.

Sebagai bidang yang memiliki fokus dalam pencegahan masalah dan pengentasan
masalah yang sering dialami peserta didik, tentunya bimbingan dan konseling memiliki media
ataupun layanan konseling yang terdapat dalam peraturan menteri pendidikan yaitu sebagai upaya
memaksimalkan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling yang membantu dalam
proses mengentaskan masalah peserta didik.

Kemudian dalam. praktiknya guru bimbingan dan konseling menggunakan layanan
konseling kelompok dengan teknik assertive training dalam meningkatkan kecerdasan emosional
pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan konseling
kelompok dengan teknik assertive training dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta
didik di SMK N 1 Bandar Campung:

Subjek dalam penelitian Ini“ada 8 peserta didik dengan kriteria permasalahan kurang
mampu mengenali dan mengelola emosi dirinya dan orang lain, tidak bisa bertanggung jawab
terhadap perasannya, dan kurang membina hubungan baik dengan orang lain. Penelitian ini
bersifat kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan data-data mengenai layanan bimbingan
konseling yang dilaksanakan oleh guru di SMK N 1 Bandar Lampung dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan assertive training oleh guru
bimbingan dan konseling tepat dilakukan dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik di SMK N 1 Bandar Lampung.*

Tabel 1.2.

% Meisa Maharani, Skripsi “Efektifitas Teknik Assertive Training dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta
Didik Kelas VII di SMP Negeri 22 Bandar Lampung2022

% Sri Dina Handayani,. Skripsi, “Pengunaan konseling kelompok dengan teknik assertif training dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik di Smk N 1 Bandar Lampung”
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Persamaan dan Perbedaan kajian terdahulu yang relevan dan peneliti lakukan

No Persamaan Perbedaan

1 - Menggunakan teknik Latihan - Menggunakan penilitian
asertif (Assertive training) Tindakan ~ bimbingan

- Meneliti tentang emosi marah konseling
- Menggunakan metode 2

sikulus.

2 - Menggunakan teknik Latihan - Menggunakan layanan
asertif (Assertive training) bimbingan  konseling

- Meneliti tentang emosi marah kelompok

- Menggunakan metode
eksperiment

- Menggunakan jenis
penelitian kuantitatif

- Menggunakan skala

likert.
3 - Menggunakan teknik Latihan - Menggunakan metode
asertif (Assertive Training) angket
- Meneliti tentang emosi - Teknik purposive
sampling

- Menggunakan jenis
penelitian kuantitatif

4 - Menggunakan teknik Latihan -~ Menggunakan jenis
asrtif (Assertive Training) penelitian kuantitatif
- Meneliti tentang emosi marah - Menggunakan  desain

penelitian ~ eksperimen
one _ggroup  pretest-
posttest desain
5 - Menggunakaftekniky Latihangpenelitian ini menggunakan
asertif (assertive training) layanan bimbingan konseling
- Menggunakan jenis penelitian | kelompok
kualitatif deskriptif
- Meneliti tentang emosi

Jadi perbedaan yang penulis lakukan adalah penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan bimbingan layanan konseling individu dengan Teknik Latihan asertif (Assertive
Training).

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah upaya menyelidiki suatu permasalahan dengan menggunakan
cara kerja ilmiah secara teliti yang mana berguna untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan
analisis data serta mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif.*’

a. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif. kualitatif yaitu suatu
pendekatan penelitian yang menghasilkan data berupa data-data tertulis dan lisan dari orang-

2 Philip Kotler, Buku Metode Penelitian, Angewandte chemie International Edition, 6 (11), 951-952, 2019
11
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orang dan prilaku yang dapat diambil. Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah
peneliltian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami tentang subjek
penelitian.®®

Sifat pengumpulan data adalah prosedur yang menghasilkan data deskriptif naratif berupa
tulisan dan kata-kata dari orang-orang yang diamati. Deskriptif naratif merupakan suatu cara
yang memungkinkan untuk mengetahui keadaan atau kondisi yang terjadi saat ini. Metode
deskriptif ~ naratif merupakan metode penelitian yang menggambarkan  dan
menginterprestasikan objek denga napa ada nya®. Dalam penelitian ini peneliti memutuskan
menggunakan layanan bimbingan konseling individu dengan teknik Latihan asertif (assertive
training).

Dalam penelitian ini, data yang dimaksud berasal dari observasi, wawancara, catatan
lapangan, dokumentasi, dan lainnya. Sesuai dengan tema yang peneliti bahas yaitu tentang
“Implementasi Layanan Bimbingan Konseling Individu Dalam Meningkatkan Kemampuan
Mengelola Emosi Peserta Didik di SMP Negeri 1 Semaka”, maka penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (fieled research), dimana penelitian ini dilakukan di
SMP Negeri 1 Semaka.

2. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer

Data yang berupa informasi dalam bentuk lisan yang langsung di peroleh penulis dan
sumber aslinya.

b. Data Sekunder
Data yang berupa dokumen-dokumen, foto=foto, tabel yang dapat memperkuat data primer.
3. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang akan“di“lakukan untukeimendapatkan data-data penelitian secara akurat
dan dapat di percaya. Lokasi yang di ambil dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Semaka
berdasarkan letaknya yang berada pada wilayah tempat tinggal peneliti.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana penelitian mencatat informasi dan
bukti-bukti yang valid dengan menggunakan pancaindera (penglihatan, penciuman, pendengaran,
dan perabaan) dalam laporan yang akan di ajukan sebagai mana yang mereka saksikan selama
penelitian.*® Dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipan dimana peneliti ikut ambil
bagian dalam objek yang diteliti.Pengamatan dilakukan dengan datang langsung ke SMP Negeri
1 Semaka Kab. Tanggamus.

Banyak pendapat mengenai teori observasi, Sutrisno Hadi menyatakan bahwa sebagai
metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis

38 Moloeng, lexy, metodologo penelitian kualitatif., (Bandung: pt Rosdakarya, 2008). 6

% Cut Medika Zellatifanny and Bambang Mudjiyanto, —Tipe Penelitian Deskripsi Dalam Ilmu Komunikasi,| Diakom :
Jurnal Media dan Komunikasi 1, no. 2 (2018): 84.

%0 Surahman, Muchamad Rahmad dan Sudibyo Supatdi. Metode PenelitianKompherensif., Jakarta Selatan , 2016, 153
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fenomena-fenomena yang terselediki.** Dalam observasi ini peniliti menggunakan jenis observasi
partisipan. Observasi partisipan adalah proses pengumpulan data dimana seorang peneliti secara
aktif berpartisipasi dalam penelitian itu sendiri dengan mengamati perilaku yang terkait dengan
seorang peneliti dapat melakukan wawancara, mencatat, melihat dokumen, dan mengambil foto.*?
Karena menurut Sugiyono, dengan observasi partisipatif ini, maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

b. Wawancara

Wawancara (interview) merupakan percakapan yang di lakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang memberikan pertanyaan dan narasumber yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut. Metode wawancara/interview juga merupakan proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden/ orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara.

Dalam wawancara tersebut biasa dilakukan secara individu maupun dalam bentuk
kelompok, sehingga di dapat data informatik yang orientik. Wawancara bertujuan mencatat opini,
perasaan, emosi, dan hal lain berkaitan dengan individu yang ada dalam organisasi. Dengan
melakukan interview, peneliti dapat memperoleh data yang lebih banyak sehingga peneliti dapat
memahami budaya melalui bahasa dan ekspresipi hak yang diinterview; dan dapat melakukan
klarifikasi atas hal- hal yang tidak diketahui. **

Wawancara akan dilakukan kepada guru bimbingan konseling yairu ibu Dian Fitriyana
S. Pd dan pelajar di SMP Negeri 1 Semaka yaitu RS, RFR, NAC, AEP, wawancara mula-mula
menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam
dengan mencari keterangan lebih lanjut. Dengan pedoman pertanyaan yang sudah dibuat
diharapkan pertanyaan dan pernyataan gresponden  lebih' terarah dan memudahkan untuk
rekapitulasi catatan hasil pengumpulanidata penelitian.

Tujuan dilakukan wawancara. adalah_untuk menggali informasi secara langsung dan
mendalam dari beberapa informaniyang terlibat-"Wawancara dilakukan dengan tatap muka
langsung dengan informan, sehingga terjadi kontak pribadi dan melihat langsung kondisi
informan.*

¢. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, menjelaskan bahwa, studi dokumentasi merupakan cacatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, arsip atau karya-karya monumental
dari seseorang.”® Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian observasi dan wawancara dapat di
percaya

jika di dukung dengan dokumen-dokumen tertulis, gambaran atau foto serta rekaman
video. Metode ini di gunakan untuk memperoleh data-data yang di perlukan dalam penelitian

* Metode Penelitian Sugiyono, “Pengembangan Research and Development,” Bandung: Alvabeta, 2015

*2 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi” 8, no. 1 (2017): h 25,
https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163.

43 Iryana Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif.

4 Syifaul Adhimah, “Jurnal Pendidikan Anak , Volume 9 (1), 2020, 57-62 Peran Orang Tua Dalam Menghilangkan
Rasa Canggung Anak Usia Dini ( Studi Kasus Di Desa Karangbong Rt . 06 Rw . 02 Gedangan-Sidoarjo )” 9, no. 20 (2020):. h
60.

*% Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana 13, no. 2 (2014): h 179.
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“Implementasi Layanan Bimbingan Konseling dalam meningkatkan kemampuan mengelola
emosi peserta didik di SMP N 1 Semaka”

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun sekaligus mencari data yang di peroleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga dapat di pahami dan temuannya dapat di
informasikan kepada orang lain.*® Maka dari itu teknik analisis data yang di gunakan adalah:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-
benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi,
dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.

Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, kategori, dan tema-tema, itulah
kegiatan reduksi data, pengumpulan data dan reduksi data saling berinteraksi dengan melalui
konklusi dan penyajian data, ia tidak bersifat sekali jadi, tetapi secara bolak balik,
perkembangannya bersifat sekuensial dan interaktif, bahkan melingkar. *’

b. Display Data

Data display (penyajian data) tahap setelah reduksi data, hal ini dilakukan dalam bentuk
uraian deskripsi, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data bertujuan untuk
mempermudah dan memahami tentang yang terjadi.. Bila hipotesis yang diberikan selalu
didukung oleh datanya yang dilapangan sehingga akan menjadi grounded. Teori ini ditemukan
secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan dilapangan dan diuji melalui pengumpulan
data secara terus menerus.*®

c. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah langkah terakhir-dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban
terhadap rumusan masalah. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan atas data-data
yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sehingga menjadi penelitian yang data
menjawab permasalahan yang ada.*® kegiatan ini dilakukan secara simultan atau serentak dengan
kegiatan display dan reduksi data terkait dengan implementasi layanan Bimbingan Konseling
individu Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengelola Emosi Peserta Didik SMP N 1 Semaka.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematikan pembahsan merupakan gambaran umum mengenai isi dari keseluruhan
pembahasan, yang bertuuan untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti alur pembahasan
yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:
1. BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini akan menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan
sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan serta sistematika pembahasan.

8 Wiwit Nopriyanti, Ikrima Mailani, and Zulhaini, “ Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD N 1
Pasar Baru Pangean”, Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam vol.2, No.2, 2020. 1-10

47 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif., Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 Januari — Juni 2018. 81-95

8 Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif., (kajian IImiah Mata Kuliah Umum), 2021

49 Nuning Indah Pratiwi., Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi, ( Jurnal limiah Dinamika
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BAB Il: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori memuat secara rinci landasan-landasan teori
yang di gunakan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian.

BAB Ill: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek dan penyajian fakta dan data
penelitian.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V: PENUTUP
Bab ini memberikan penjelasan secara rinci mengenai kesimpulan dan  rekomendasi

bagi peneliti selanjutnya
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BAB V
PENUTUP
e. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implementasi Layanan Bimbingan
Konseling Individu dengan Teknik Latihan Asertif(Assertive Training) untuk mengelola emosi peserta
didik di SMP N 1 Semaka Kabupaten Tanggamus, maka peneliti menarik kesimpulan bahwasanya :

1. Pelaksanaan layanan bimbingan konseling individu dengan teknik Latihan Asertif
(Assertive Training) untuk mengelola emosi peserta didik Kelas VIII di SMP N 1
Semaka Kabupaten Tanggamus

Pelaksanaan layanan bimbingan konseling dengan teknik Latihan asertif (Assertive
Training) sesuai dengan rencana pelaksanaan layanan (RPL) yang dilakukan oleh guru BK
untuk mengelola emosi peserta didik di SMP N 1 Semaka Kabupaten Tanggamus. Adapun
Langkah-langkah pelaksanaan layanan konseling individu yaitu, identifikasi masalah,
observasi, memberikan pemahaman teknik, dan mempersiapkan proses layanan konseling
individu dengan teknik Assertive Training..

2. Tahapan layanan bimbingan konseling individu dengan teknik LatihanAsertif (Assertif
Training) untuk mengelola emosi peserta didik Kelas VIII di SMP N 1 Semaka
Kabupaten Tanggamus

Tahapan layanan konseling individu dengan teknik Latihan asertif (Assertive
Training) yang sudah dilaksanakan oleh ibu Dian Fitriyana, S.Pd di SMP N 1 Semaka
Kabupaten Tanggamus pada- tahapan pelaksanaan.-konseling individu dengan teknik
konseling individu untuk mengelola emosi peserta didik adasbeéberapa tahap yaitu : tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap evaluasi/pengakhiran dan tahap tindak
lanjut.

Sedangkan berdasaskan, hasil observasigpeneliti melihat adanya kekurangan dalam
proses layanan bimbingan konseling "individu dengan teknik Latihan asertif (Assertive
Training) bahwa guru BK melakukan waktu pelaksanaan proses layanan konseling dengan
teknik latihan Assertive Training guru BK hanya melakukan 3 kali pertemuan, sedangkan
menurut peneliti seharusnya proses layanan bimbingan konseling individu dengan teknik
Latihan Assertive Training dilakukan lebih 5 kali pertemuan. Seperti yang di katakana oleh
Skinner bahwa penguatan dianggap sangat penting untuk membentuk perilaku, Maka
treatment yang diberikan secara terus menerus atau dilakukan penguatan akan semakin kuat
dalam membentuk perilaku asertif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan jelas pelaksanaan Teknik assertive
training melalui konseling individu sangat mendukung peserta didik dalam menyelesaaikan
permasalahannya dan berani dalam mengungkapkan masalah dengan jujur apa yang
dirasakannya, diketahui bahwa ada peningkatan peserta didik mampu mengungkapkan
masalah yang sedang di hadapinya, setelah guru BK melakukan Teknik assertive Training
ini dari tadinya peserta didik yang mengungkapkan perasaanya dengan kemarahan dan
emosi yang meluap-luap sekarang peserta didik lebih bisa mengelola emosinya dengan
mengungkapan perasaanya dengan jujur tanppa melukai perasaan orang lain dan
perasaanya sendiri.
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Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses layanan bimbingan
konseling individu dengan teknik Latihan aesrtif (Assertive Training) untuk mengelola
emosi peserta didik Kelas VII1 di SMP N 1 Semaka Kabupaten Tanggamus.

Setelah dilakukannya proses layanan konseling dengan teknik Latihan aserttif
(Assertive Training) pada peserta didik. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan
layanan ini adalah mendapatkan dukungan dari kepala sekolah, dan ketertarikan peserta
didik dalam mengikuti layanan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru
BK dan peserta didik, peneliti menemukan hambatan dan keluhan peserta didik yaitu
kurangnya perasaan malu-malu peserta didik dalam menceritsksn permasalahan yang terjadi,
konsentrasi pada peserta didik, dalam proses layanan memerlukan waktu yang lumayan lama
membuat para peserta didik menjadi bosan, dan tidak adanya jam khusus untuk bimbingan
dan konseling. Jadi, guru BK mengalami kesulitan untuk menentukan waktu layanan yang
akan di berikan kepada peserta didik dikarenakan belum adanya jam khusus untuk
melaksanakan ssproses layanan bimbingan konseling.

C. Rekomendasi

1.

Bagi kepala sekolah SMP N 1 Semaka Kabupaten Tanggamus hendaknya dapat
menambahkan jam khusus untuk guru bimbingan dan konseling untuk melakukan proses
pelayanan konseling kepada peserta didik.

Bagi guru Bimbingan dan Konseling, dapat mengembangkan dan mengoptimalkan layanan
konseling agar lebih baik dalam memberikan pemahaman mengenai assertive training dalam
mengungkapkan permasalahan sesungguhnya kepada peserta didik melalui proses layanan
konseling individu:.Dan guru bimbingan dan  konseling harus lebih mempelajari dan
mendalami fteknik Assertive Training supaya dalam penyampaian atau proses layanan lebih
maksimal lagi

Bagi peserta didik, hendaknya selalu meningkatkan  perilaku asertifnya melalui sikap-sikap
yang sudah di berikan oleh guru-bimbingan.dan konseling.

Bagi peneliti, hendaknya“melakukan penelitian“tentang teknik Assertive Training lebih
lanjut supaya bisa lebih baik lagi untuk kedepanya.
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